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ABSTRAK 

 

 

Andri Pratama.2015. “Berburu Babi Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni 

Grafis Dengan Teknik Serigraphy”. Karya Akhir. 

Program Studi Pendidikan Seni Rupa. Jurusan Seni Rupa. 

Fakultas Bahasa dan Seni.Universitas Negeri Padang. 

 

Berburu merupakan salah satu kegiatan masyarakat yang telah berlangsung 

sejak zaman dahulu. Pada zaman dahulu berburu merupakan mata pencaharian, 

salah satu kegiatan berburu yang masih dilakukan masyarakat dari dulu sampai 

sekarang adalah berburu babi. Berburu babi sebenarnya hampir terdapat pada 

semua masyarakat yang tinggal di pedesaan yang berbatasan langsung dengan 

daerah areal hutan, bagi masyarakat di Minangkabau, tujuan dan fungsinya adalah 

untuk membantu para petani memberantas babi hutan guna melindungi usaha-

usaha para petani di kawasan areal pertanian mereka, hasil buruan yang didapat 

bukan untuk dikonsumsi, akan tetapi hanya diberikan kepada binatang pemburu 

mereka yaitu anjing. 

 

           Karya ini dihasilkan setelah melewati berbagai proses dan banyak 

terinspirasi dari hal-hal yang sering penulis lihat dalam perburuan babi yang tidak 

hanya membrantas hama semata tapi juga mempunyai banyak fungsi lain. Adapun 

keinginan penulis adalah agar karya tersebut dapat dinikmati dan dimaknai oleh 

siapa saja. 

 

          Selanjutnya dalam pembuatan karya yang bertemakan “Berburu Babi 

Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis Dengan Teknik Serigraphy” ini penulis 

akan menghadirkan bentuk-bentuk, konsep, cara ungkap, dan media dengan lebih 

menekankan pada penggunaan teknik Serigraphy dimana proses pencetakannya 

dilakukan dengan menggunakan kain sutera atau nylon yang disebut dengan 

monyl. Pori-porinya dibiarkan terbuka agar tinta bisa lewat dan pori-porinya yang 

tidak dipakai ditutupi dengan gelanthine/ ulano/ bremol yang untuk penyapuan 

tinta atau cat digunakan pisau karet atau rakel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Berburu merupakan salah satu kegiatan masyarakat yang telah 

berlangsung sejak zaman dahulu dan sampai sekarang. Pada zaman dahulu 

berburu merupakan mata pencaharian, biasanya berburu binatang, tumbuh-

tumbuhan dan akar-akaran yang bisa dimakan. Berburu juga dilakukan 

sebagai suatu cara tambahan untuk memenuhi kebutuhan pangan. Salah satu 

kegiatan berburu yang masih dilakukan masyarakat dari dulu sampai sekarang 

adalah berburu babi.    

Berburu babi sebenarnya hampir terdapat pada semua masyarakat yang 

tinggal di pedesaan yang berbatasan langsung dengan daerah areal hutan. 

Seperti pada suku "Bena" di pulau Flores. Kegiatan berburu babi yang mereka 

lakukan disebut dengan "Gabo". Masyarakat suku Kubu yang masih hidup di 

Bukit Dua Belas Provinsi Jambi juga melakukan hal yang sama, mereka 

memburu babi dengan cara menjerat atau memanah. Namun tujuan dan fungsi 

berburu babi bagi masyarakat ini adalah untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsinya.  

Berbeda dengan berburu babi yang dilakukan masyarakat di 

Minangkabau. Tujuan dan fungsinya adalah untuk membantu para petani 

memberantas babi hutan guna melindungi usaha-usaha para petani di kawasan 

areal pertanian mereka. Di samping itu berburu babi bagi sebagian kalangan 

adalah untuk menyalurkan hobi atau kesenangan saja. Hasil-hasil buruan yang 
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didapat dalam setiap perburuan bukanlah untuk dikonsumsi, akan tetapi hanya 

diberikan kepada binatang pemburu mereka yaitu anjing.  

Berburu babi di Minangkabau sudah dilakukan oleh nenek moyang 

orang Minangkabau. Sekarang kegiatan ini talah menjadi tradisi yang secara 

turun temurun menjadi salah satu bentuk permainan rakyat. Ini terungkap dari 

pepatah masyarakat Minangkabau yaitu “ berburu babi suntiang niniak 

mamak pamenan dek nan mudo dalam nagari” . Makna dari pepatah tersebut 

adalah kebanggaan bagi niniak mamak dan salah satu permainan bagi kaum 

muda.  

Penggemar permainan ini begitu banyak, berasal dari berbagai lapisan 

sosial ekonomi yang ada di masyarakat, meliputi kalangan atas sampai 

kalangan bawah, baik pedagang, pegawai, pensiunan, petani, bahkan para 

pelajar juga terlibat dalam tradisi ini. Bahkan sekarang tidak hanya orang-

orang yang berada di desa saja yang gemar melakukan tradisi buru babi, tetapi 

orang-orang yang bertempat tinggal di kota pun terlihat aktif melakukan 

kegiatan tersebut.  

Berburu tidak hanya dinikmati oleh para peserta buru babi saja, tetapi 

juga oleh masyarakat warga desa di mana kegiatan berburu babi ini dilakukan. 

Misalnya para warga yang hidup dari bertani di desa, mereka sangat tertolong 

dari serangan hama babi hutan atau para pedagang dari desa lain 

memanfaatkan situasi itu untuk bertransaksi dagang hasil-hasil bumi. 

Sementara fungsi-fungsi Iainnya seperti olahraga dan rekreasi merupakan 

fungsi yang tidak kalah pentingnya apalagi bagi masyarakat yang tinggal di 
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perkotaan. Mereka menjadikan ajang buru babi ini untuk menghilangkan 

kejenuhan dan lelah dari pekerjaan. Diakui oleh mereka yang terlibat dalam 

kegiatan ini dimana tradisi ini bagi mereka memiliki kesenangan tersendiri. 

Terlepas dari semua itu tradisi berburu babi yang telah berlangsung 

dari generasi ke generasi dan terus berkembang dari segi pelaksanaan maupun 

fungsi-fungsi yang ada di dalamnya dapat dipandang sebagai pelestarian nilai-

nilai budaya yang harus dipertahankan.  

Berawal dari kehidupan orang Minangkabau yang unik dan 

mengesankan seperti telah diungkapkan di atas, penulis merasa terpanggil 

untuk menjadikan tradisi berburu babi sebagai ide penciptaan karya seni grafis. 

Karena berburu babi yang menjadi tradisi dari zaman dahulu kala sampai saat 

sekarang tidak pernah hilang.  

Karya seni grafis bisa dijadikan wadah untuk mengembangkan 

kreativitas, karena hasil seni grafis bisa dibuat lebih dari satu, dengan keaslian 

yang sama dengan menggunakan klise, dan efek-efek yang ditampilkan sangat 

menarik, dan tidak dapat dicapai dengan teknik seni lukis. 

Seiring perjalanan berkesenian saat ini, pilihan seni grafis dirasa paling 

pantas untuk menjadi wadah mengungkapkan ide, dan ekspresi emosinal serta  

berdasarkan minat dan kemampuan yang penulis miliki. Agar hal diatas bisa 

berjalan sebagai mana mestinya dan panggilan dari dalam diri bisa terungkap, 

penulis mencoba menciptakan karya Seni Grafis dengan teknik Serigraphy. 

Keunggulan teknik serigraphy dibandingkan dengan teknik-teknik yang 

lainnya adalah yaitu bisa dicetak di media apapun seperti kain,kanvas,kaca, 
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kertas bahkan kayu, dan dengan teknik serigraphy penulis merasa hasilnya 

lebih maksimal, maka dari itulah penulis membuat karya akhir ini dengan 

menggunakan teknik serigraphy (cetak saring). 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

mengungkapkan tema tentang berburu babi yang tidak hanya membrantas 

hama semata tapi juga mempunyai banyak fungsi, karena itu penulis memberi 

judul Karya Akhir dengan judul “Berburu Babi Sebagai Ide Penciptaan Karya 

Seni Grafis Dengan Teknik Serigraphy”. 

 
B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan uraian latar belakang penciptaan di atas maka penulis 

dapat mengemukakan rumusan ide penciptaan sebagai berikut :Mengapa 

tradisi berburu babi belum ada yang mewujudkan dalam bentuk karya Seni 

Grafis dengan teknik Serigraphy. Bagaimana ide itu akan diwujudkan dalam 

karya seni grafis dengan teknik Serigraphy. 

Ide merupakan suatu gagasan, rancangan, atau dasar pemikiran dalam 

penciptaan tentang bagaimana wujud suatu karya. Ide dalam penciptaan seni 

grafis  mutlak diperlukan karena hal tersebut akan menentukan isi dari karya. 

Penulis menvisualisasikan kehidupan para berburu babi diwujudkan 

pada karya grafis. Terkait dengan karya seni, di dalamnya terdapat aspek-

aspek pendukung di antaranya warna, garis, tekstur, unity, balance. Dengan 

memadukan unsur-unsur tersebut ke dalam karya seni grafis sebagai upaya 

menampilkan tema kehidupan para beburu babi. 
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Ide penciptaan karya grafis, penulis suguhkan dalam tugas karya akhir 

ini adalah terinspirasi dari kehidupan para beburu babi yang unik dan 

mengesankan.  

 
C. Orisinalitas  

Terinspirasi dari kehidupan para beburu babi yang unik dan 

mengesankan, maka dari itulah penulis tertarik mewujudkannya dalam karya 

seni grafis dengan mengungkapkan dan menvisualisasikan kehidupan para 

beburu babi itu sendiri dengan melakukan perenungan dalam penggalian ide 

menjadi bentuk visual yang akan ditampilkan dengan merujuk pada karya 

yang telah diciptakan oleh seniman-seniman lain. Sebelumnya meliputi ide-ide 

tertentu untuk menampilkan sebuah karakteristik bentuk, teknik dan visual 

bagi penulis. 

Gazalba dalam Sami. B (2010: 4) berpendapat bahwa: “Tiap karya seni 

senantiasa mempunyai wataknya sendiri dan kepribadian tertentu yang 

membedakan dengan karya lain, seperti pula tiap individu lain dan tiap 

masyarakat berbeda dengan masyarakat lainnya”. 

Dalam hal ini yang menjadi orisinalitas bagi penulis adalah karya 

Leroy Neiman, lahir di Saint Paul, Minnesota, U.S, 8 Juni 1921 dan 

meninggal 20 Juni 2012 di New York, U.S. Awal kehidupannya Naiman lahir 

di Sain Paul dengan ibunya yang bernama Lydia Sophia. Leroy Neiman 

belajar sebentar di sekolah Seni Paul kemudian melanjutkan ke Institut Seni 

Chicago. Setelah lulus, Neiman bertugas di fakultas Institut Seni selama 



 6

sepuluh tahun. Leroy Neiman adalah seniman yang cemerlang, salah satu 

karyanya berjudul Black Labrador yang bertemakan tentang berburu.  

 

 

Gambar 1 
                                       Judul  :  Black Labrador 

Karya  :  Leroy Neiman 
                                      Tahun  :  1977 

 
Karya Seni Leroy Neiman dengna judul Black Labrador ini 

menggunakan teknik Sarigraphy dengan ukuran karya 27,25 X 36,25. 

mampu menginspirasi penulis untuk mengungkap ide-ide yang sama 

dalam tampilan yang berbeda, begitu juga dari konsep dan ide-idenya 

dalam berkarya. Dalam penggarapan dan gaya  berbeda dengan Leroy 

Neiman. 

Penulis sangat mengagumi ide-ide pengabungan objek yang sangat 

dominan pada karya Leroy Neiman, pada bagian itulah penulis cenderung 

meniru dari konsep Leroy Neiman setiap berkarya, dan konsepnya yang 

penulis jadikan sebagai acuan dalam berkarya. 

Selain Leroy Neiman penulis juga menjadikan karya Raden Saleh 

sebagai acuan dalam berkarya. Raden Saleh Syarif Bustaman (1807), 
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pelopor seni lukis modren di Indonesia yang berhasil menguasai gaya 

romantis yang lazim di Barat pada abad ke-19. Corak lukisannya beraliran 

Romantis dan Naturalis. Aliran Romantisnya menampilkan karya-karya 

yang berceritera dahsyat, penuh kegetiran seperti tentang perkelahian 

dengan binatang buas. Sedangkan gaya naturalisnya sangat jelas nampak 

dalam melukis potret. Salah satu karyanya yang beraliran romantis, 

bertema“Perburuan Banteng”. 

 

                                    Gambar 2 

                            Judul  :  Perburuan Banteng 
                            Karya  : Raden Saleh 

                      Tahun :  1800 

 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat penulis rumuskan tujuan 

berkarya sebagai berikut: 

a. Menampilkan realitas ”Kehidupan para beburu babi” serta 

mewujudkan kemampuan dalam memvisualisasikan ide ke dalam 
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karya seni grafis sesuai dengan tema yang diangkat, untuk memenuhi 

dorongan kreativitas dalam mengekspresikan pengalaman estetis 

melalui elemen-elemen seni rupa, dalam menghasilkan karya-karya 

yang dinamis dan inovatif. 

b. Memberikan kepuasan bereskpresi melalui teknik serigraphy 

 

2. Manfaat 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam karya akhir adalah 

sebagai berikut: 

a. Dapat mengembangkan dan menggali kreativitas dalam berkesenian, 

sehingga muncul ide-ide baru yang bermanfaat sebagai mediator dalam 

berkomunikasi kepada masyarakat pencinta seni dan masyarakat pada 

umumnya. 

b. Agar tradisi berburu babi dapat dilestarikan dan jangan sampai hilang 

dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 

c. Melatih kemampuan berkreativitas dalam menulis dan berkarya 

khususnya seni grafis yang kaya dengan media dan teknik 

penggarapanya. 

d. Untuk memperluas pengetahuan dan meningkat kan keterampilan 

penulis dalam berkesenian terutama dalam penciptaan karya seni grafis 

dengan teknik  Serigraphy. 
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BAB V 

                                             PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bertitik tolak dari tema dan konsep berkarya dan pencapaian hasil 

karya yang telah diprogram dalam karya akhir ini maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

       1. Bahwa melalui media seni grafis ini dapat di ungkapkan serta dapat 

dijelaskan bagaimana masyarakat Minangkabau sangat menjaga dan 

menggenggam kuat tradisi berburu babi. Dari dulu sampai sekarang 

tradisi ini masih dilaksanakan, bahkan dari tahun ke tahun peminatnya 

bahkan bertambah. Tradisi ini tidak semata-mata hanya untuk 

membasmi hama para petani saja tapi juga untuk ajang olah raga, 

refreshing, dan juga untuk bersosialisali, karena itu tradisi ini harus 

digenggam kuat, jangan sampai hilang. Ide dalam pembuatan karya ini 

berawal dari pengamatan penulis tentang bagaimana tradisi berburu 

ini dilakukan dan manfaat dari tradisi ini sanyat banyak. 

2. Karya yang telah ditampilkan merupakan hasil dari pengamatan 

penulis terhadap tradisi berburu babi yang harus dilestarikan, penulis 

mengungkapkannya melalui bahasa visual yaitu karya seni grafis 

dengan teknik cetak saring  (Serigraphy) . Ide-ide yang cemerlang 

merupakan salah satu pendukung terciptanya karya yang berkualitas 
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sesuai dengan harapan penulis sehingga karya yang dihasilkan dapat 

bermanfaat bagi penulis dan bagi masyarakat pada umumnya. 

3. Adapun kendala-kendala yang penulis temui dalam pengerjaan karya 

dengan menggunakan cetak saring adalah : 

           a.   Proses pengerjaan 

                 Pada proses pengerjaan klise, cuaca merupakan salah satu     

factor yang menentukan keberhasilan dalam pencetakan karya. 

     b.      Dalam proses pencetakan warna perlunya ketelitian untuk     

menjaga agar screen tidak rusak. 

    c.        Alat dan bahan merupakan factor utama untuk 

menghasilkan sebuah karya, disamping itu ide merupakan 

bagian yang penting dalam penciptaan karya yang kreatif. 

 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis sajikan dalam penulisan karya   

akhir ini adalah : 

1. Diharapkan bagi mahasiswa Jurusan Seni Rupa yang akan mengambil 

jalur Karya Akhir, setelah melihat dan membaca karya akhir ini, 

hendaknya dapat dijadikan masukan dan perbandingan agar dapat 

membuat karya-karya yang lebih baik dan lebih inovatif lagi. 

2. Diharapkan kepada Jurusan Seni Rupa Universitas Negeri Padang 

dapat menyediakan fasilitas yang lengkap untuk perkembangan atau 

kemajuan mahasiswa dalam berolah seni. 
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3. Diharapkan kepada tim pengajar seni grafis khususnya cetak saring, 

dapat membuat pameran seni grafis cetak saring di akhir semester 

secara berkala, semoga dengan diadakannya pameran dapat 

menumbuhkan semangat masiswa lain untuk menciptakan karya grafis 

cetak saring (Serigraphy) yang lebih kreatif. 

     Mudah-mudahan dengan karya akhir dan penulisan laporan 

ini berguna untuk dijadikan acuan dan perkembangan lebih lanjut 

untuk generasi seterusnya, dan sebagai sarana untuk memancing ide 

yang kreatif dalam rangka penciptaan karya seni dengan teknik cetak 

saring (Serigraphy). 
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